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Pariwisata Hiu Paus dan Perubahan Iklim: Kajian Literatur
Tentang Pendekatan Kapasitas dan Daya Dukung
Lingkungan di Ekosistem Pesisir
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara pariwisata hiu paus (Rhincodon typus), kapasitas daya dukung
lingkungan, serta pengaruh perubahan iklim terhadap keberlanjutan ekosistem pesisir. Penelitian dilakukan melalui studi literatur
sistematis dengan menelaah 20 publikasi ilmiah nasional dan internasional yang relevan, meliputi kajian ekologi hiu paus, dinamika
oseanografi, tekanan aktivitas wisata, serta penerapan konsep kapasitas daya dukung lingkungan dalam pengelolaan pariwisata bahari.
Literatur-literatur tersebut kemudian dipilih berdasarkan kriteria tahun publikasi, kesesuaian topik penelitian, dan ketersediaan Digital
Object Identifier (DOI). Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan sintesis naratif untuk mengidentifikasi pola hubungan,
kecenderungan temuan, dan implikasi pengelolaan yang muncul dari berbagai studi. Hasil kajian menunjukkan bahwa aktivitas
pariwisata hiu paus yang tidak dikelola sesuai kapasitas daya dukung lingkungan sangat berpotensi menyebabkan perubahan perilaku
satwa, peningkatan gangguan habitat, serta penurunan kualitas perairan akibat tekanan antropogenik. Selain itu, perubahan iklim,
khususnya peningkatan suhu permukaan laut, perubahan pola arus, dan fluktuasi produktivitas plankton, terbukti dapat berpengaruh
terhadap distribusi spasial, waktu kemunculan, dan pola migrasi hiu paus di wilayah pesisir tropis. Kondisi tersebut memberikan
dampak langsung terhadap stabilitas dan kepastian aktivitas wisata yang bergantung pada keberadaan spesies ini. Temuan penelitian
menegaskan bahwa pengelolaan pariwisata hiu paus memerlukan integrasi antara penilaian kapasitas daya dukung lingkungan yang
bersifat dinamis dan strategi adaptasi terhadap perubahan iklim. Pendekatan ini penting untuk menjaga keseimbangan antara konservasi

ekosistem laut, keberlanjutan ekonomi, dan kepentingan sosial masyarakat pesisir dalam jangka panjang.

Kata kunci: Pariwisata Hiu Paus, Daya Dukung Lingkungan, Perubahan Iklim, Ekowisata Bahari, Ekosistem Pesisir.
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of coastal ecosystems. The research was conducted through a systematic literature review examining
20 relevant national and international scientific publications, including studies on whale shark
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The results indicate that whale shark tourism activities that are not managed in accordance with
environmental carrying capacity have a high potential to cause behavioral changes in the species,
increase habitat disturbance, and degrade water quality due to anthropogenic pressures. In addition,
climate change —particularly rising sea surface temperatures, shifts in ocean current patterns, and
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Pendahuluan

Aktivitas pariwisata berbasis sumber daya alam, khususnya di wilayah pesisir dan
laut, semakin berkembang sebagai salah satu sektor strategis yang mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal di Indonesia. Namun, peningkatan jumlah wisatawan yang
tidak diimbangi dengan pengelolaan lingkungan yang memadai berpotensi menimbulkan
tekanan ekologis, seperti degradasi habitat, penurunan kualitas perairan, dan gangguan
terhadap perilaku satwa laut. Salah satu bentuk wisata yang mengalami pertumbuhan
signifikan adalah wisata hiu paus (Rhincodon typus), yang menawarkan pengalaman
interaksi langsung dengan megafauna laut. Meskipun memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat pesisir, keberlanjutan jangka panjang wisata ini sangat ditentukan oleh
kemampuan ekosistem untuk menanggung tekanan wisata tanpa mengalami kerusakan
(Prihadi et al, 2017) (Catlin et al, 2013).

Konsep kapasitas daya dukung lingkungan (environmental carrying capacity) menjadi
kerangka penting dalam memastikan keseimbangan antara pemanfaatan wisata dan
kelestarian ekosistem. Pendekatan ini telah banyak digunakan sebagai dasar pengelolaan
pariwisata berbasis sumber daya alam, khususnya di wilayah pesisir dan laut, untuk
mengendalikan intensitas pemanfaatan agar tetap berada dalam batas toleransi ekologis
(Buckley, 2011) (Newsome et al, 2013). Saveriades (2000) menjelaskan bahwa daya dukung
tidak hanya mencakup kemampuan fisik suatu kawasan dalam menampung wisatawan,
tetapi juga meliputi dimensi sosial dan ekologis yang menentukan batas aman aktivitas
wisata. Dalam konteks pariwisata bahari, konsep ini digunakan untuk menilai tingkat
pemanfaatan kawasan pesisir agar tidak melampaui kapasitas alami ekosistem laut dan
tetap menjaga fungsi ekologisnya (Djunaidi et al, 2020).

Selain tekanan dari aktivitas wisata, keberadaan hiu paus juga dipengaruhi oleh
kondisi oseanografi dan dinamika ketersediaan pakan seperti plankton, yang sangat erat
hubungannya dengan perubahan iklim global. Variasi suhu permukaan laut, arus, dan
salinitas diketahui menggeser pola migrasi, durasi agregasi, serta ruang jelajah hiu paus di
wilayah tropis (Sequeira et al, 2013). Di Indonesia timur, variabilitas parameter oseanografi
terbukti memiliki hubungan kuat dengan distribusi biota laut termasuk megafauna,
sebagaimana ditunjukkan oleh temuan Ranintyari et al. (2018). Hal ini menunjukkan bahwa
perubahan iklim bukan hanya memengaruhi struktur ekologi perairan, tetapi juga
berdampak pada pola ruang dan waktu aktivitas pariwisata yang bergantung pada
keberadaan spesies laut tertentu.

Penelitian Prihadi et al. (2017) di Teluk Cenderawasih, mencatat bahwa kegiatan
wisata hiu paus yang tidak diatur dapat mengganggu perilaku satwa dan meningkatkan
tekanan terhadap kualitas perairan; oleh karena itu, mereka merekomendasikan
pembatasan ketat jumlah pengunjung, pengaturan durasi kunjungan, serta monitoring
berkelanjutan untuk memitigasi dampak negatif tersebut. Kondisi serupa berpotensi terjadi
di kawasan lain seperti Teluk Saleh di Nusa Tenggara Barat, yang telah dikenal sebagai
salah satu habitat penting hiu paus di Indonesia. Dalam situasi tersebut, analisis kapasitas

https://journal.pubmedia.id/index.php/pjpp



Jurnal Pariwisata dan Perhotelan Volume: 3, Number 1, 2025 30f10

daya dukung lingkungan menjadi penting untuk menilai batas pengembangan wisata yang
tetap menjaga keberlanjutan ekosistem.

Selaras dengan temuan tersebut, Djunaidi et al. (2020) menekankan pentingnya
integrasi antara konservasi laut, kapasitas ekologi, dan kebijakan pariwisata untuk
menghadapi tantangan perubahan iklim. Oleh karena itu, kajian yang menggabungkan
aspek ekologi hiu paus, kapasitas daya dukung lingkungan, dan dinamika perubahan iklim
masih diperlukan untuk membangun pemahaman konseptual yang komprehensif. Melalui
tinjauan literatur sistematis, penelitian ini bertujuan merumuskan dasar konseptual serta
arah pengelolaan adaptif yang dapat mendukung pengembangan wisata hiu paus yang
berkelanjutan di ekosistem pesisir Indonesia.

Metodologi
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
menelaah hubungan antara pariwisata hiu paus, kapasitas daya dukung lingkungan, serta
dinamika perubahan iklim pada ekosistem pesisir. Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan sintesis yang komprehensif terhadap penelitian-penelitian terdahulu,
sehingga memungkinkan identifikasi pola temuan, perumusan pemahaman konseptual,
dan pemetaan kesenjangan penelitian (research gaps) yang relevan bagi pengembangan
strategi pengelolaan wisata bahari secara berkelanjutan. Selaras dengan pedoman publikasi
ilmiah, SLR dilakukan dengan prosedur yang transparan dan dapat direplikasi, sehingga
seluruh tahapan pengumpulan data, seleksi literatur, serta proses sintesis informasi
terdokumentasi secara sistematis.

Prosedur Pengumpulan dan Seleksi Literatur

Proses identifikasi literatur dimulai dengan penelusuran basis data ilmiah
internasional, termasuk Scopus, Web of Science, ScienceDirect, dan Google Scholar,
menggunakan kombinasi kata kunci seperti whale shark tourism, environmental carrying
capacity, marine ecotourism, coastal ecosystems, dan climate change impacts. Seluruh artikel yang
ditemukan diekspor dalam format RIS dan dikelola menggunakan aplikasi Mendeley untuk
memastikan konsistensi sitasi dan menghindari duplikasi.

Seleksi literatur dilakukan melalui dua tahap, yaitu penyaringan awal (screening)
berdasarkan judul dan abstrak, serta penyaringan lanjutan (eligibility) melalui telaah penuh
(full-text review). Proses seleksi mengikuti prinsip PRISMA, meskipun tidak sepenuhnya
menggunakan diagram PRISMA formal.
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Kriteria Inklusi

Literatur dimasukkan dalam analisis apabila memenubhi kriteria berikut:

1. Terbit antara tahun 2000-2025 dan memiliki Digital Object Identifier (DOI).

2. Berdasarkan publikasi ilmiah primer, seperti artikel jurnal, prosiding, atau laporan
penelitian yang telah melalui peninjauan sejawat (peer-reviewed).

1) Mengkaji topik yang relevan dengan:
a) pengelolaan wisata bahari atau wisata berbasis megafauna laut,
b) kapasitas daya dukung lingkungan (environmental carrying capacity),
c) ekologi hiu paus atau faktor oseanografi yang memengaruhi keberadaannya,
d) dampak perubahan iklim terhadap ekosistem pesisir dan spesies laut.

2) Berlokasi pada wilayah tropis, terutama Indonesia, atau negara dengan karakteristik
oseanografi serupa.

3) Menyediakan data empiris, pemodelan, atau analisis konseptual yang berkaitan dengan
keberlanjutan wisata berbasis spesies laut.

Kriteria Eksklusi

Sumber dikeluarkan dari analisis apabila:

1. Tidak memiliki relevansi dengan aspek ekologi, pengelolaan wisata, atau kapasitas
lingkungan.

2. Berfokus pada kajian biologi molekuler, genetika, atau fisiologi spesies yang tidak
berkaitan dengan dinamika ekosistem pesisir.

3. Merupakan sumber sekunder non-ilmiah, opini, artikel populer, atau publikasi tanpa
proses peer-review.

4. Tidak tersedia dalam bentuk teks lengkap (full-text unavailable).

Pendekatan Sintesis

Data yang diperoleh dari berbagai literatur dianalisis menggunakan pendekatan
sintesis naratif (narrative synthesis). Pendekatan ini digunakan untuk mengorganisasi,
membandingkan, dan menggabungkan temuan dari berbagai penelitian dengan menyoroti:
1) Pola hubungan antara pariwisata hiu paus dan kapasitas daya dukung lingkungan.
2) Dampak perubahan iklim terhadap perilaku dan habitat megafauna laut.
3) Strategi pengelolaan wisata berkelanjutan di wilayah pesisir tropis.

Hasil sintesis kemudian dikategorikan ke dalam tiga tema utama, yaitu: (1) ekologi dan
dinamika iklim, (2) kapasitas daya dukung lingkungan, dan (3) implikasi terhadap
pengelolaan wisata berkelanjutan.
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Hasil dan Pembahasan
Jumlah dan Jenis Literatur yang Dianalisis

Dari hasil pencarian sistematis, diperoleh 20 artikel ilmiah yang relevan dengan topik
penelitian. Dari jumlah tersebut, 10 jurnal internasional membahas hubungan antara
pariwisata hiu paus dan dinamika lingkungan laut, sementara 10 jurnal nasional menyoroti
daya dukung wisata bahari dan pengelolaan ekosistem pesisir. Sebagian besar artikel
internasional berasal dari database ScienceDirect dan Scopus (misalnya Sequeira et al, 2013)
(Catlin et al, 2010), sedangkan jurnal nasional diperoleh melalui Garuda dan Google Scholar
(misalnya Prihadi et al, 2017) (Djunaidi et al, 2020). Untuk memberikan gambaran sistematis
mengenai karakteristik dan fokus penelitian, ringkasan literatur yang dianalisis
ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan 20 Literatur yang Dianalisis dalam SLR

Penulis & Tahun Fokus Studi Metode Lokasi Studi
Catlin & Jones (2010) Dampak pariwisata terhadap perilaku Longitudinal  wildlife Ningaloo, Australia
hiu paus tourism survey
Cifuentes (1992) Dasar perhitungan daya dukung wisata Formulasi Carrying Tidak spesifik
Capacity (teoretis)
Haskell et al. (2015) Dampak wisata pada perilaku hiu paus Observasi & Mozambique

behavioural monitoring

Legaspi et al. (2020) Efek provisioning pada interaksi hiu In-water observation = Oslob, Filipina

paus
Long et al. (2022) Review daya dukung lingkungan SLR bibliometrik Global
wisata

Sequeira et al. (2013) Prediksi distribusi hiu paus Ocean modelling & Global oceans
satellite data

Silva &  Ferreira Daya dukung pantai Physical &  social Portugal

(2013) carrying capacity

Cagua et al. (2015)  Pergerakan hiu paus Acoustic telemetry Laut Merah

IPCC (2023) Dampak perubahan iklim Meta-analisis ilmiah Global

UNWTO (2018) Panduan pariwisata berkelanjutan Policy framework Global

Djunaidi et al. (2020) Ekowisata hiu paus Indonesia Analisis  potensi & Botubarani &
observasi lapangan Cenderawasih

Farhum et al. (2021) Daya dukung wisata bahari PCC-RCC-ECC Bunaken

Budhiawan & Daya dukung wisata pantai PCC fisik & sosial Pacitan

Purwanti (2019)

Utami (2019) Daya dukung wisata bahari PCC-RCC-ECC Pantai Menganti

Ariani, R. R. (2020) Persepsi daya dukung ekowisata bahari Analisis kualitatif Pulau Mandangin

Pulau Mandangin

Christianty et al. Daya dukung ekologi wisata bahari Ecological carrying Maluku Tenggara
(2025) capacity
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Penulis & Tahun Fokus Studi Metode Lokasi Studi
Ranintyari et al. Faktor oseanografi & hiu paus Oseanografi + analisis Teluk Cenderawasih
(2018) SST
Prihadi et al. (2017) Daya dukung lingkungan dan analisis Cross Section + Water Teluk Cenderawasih

kesesuaian pada wisata hiu paus Quality Index
Rahmadani & Mitigasi iklim melalui pariwisata Analisis kualitatif NTB
Sudarmadji (2023)
Junaid, I. (2018). Daya dukung pengembangan Analisis kualitatif Tanjung Karang

ekowisata bahari

1. Pariwisata Hiu Paus dan Dinamika Ekologi Pesisir

Hiu paus (Rhincodon typus) merupakan spesies filter feeder yang sangat bergantung
pada ketersediaan plankton sebagai sumber pakan utama. Perubahan suhu permukaan laut
dan pola arus akibat pemanasan global memengaruhi distribusi plankton, yang pada
akhirnya mengubah pola migrasi dan kemunculan hiu paus di beberapa perairan tropis
(Sequeira et al, 2013) (Ranintyari et al, 2018). Di Indonesia, kemunculan spesies ini tercatat
di Teluk Cenderawasih, Botubarani, dan Teluk Saleh, wilayah yang memiliki kondisi
oseanografi yang produktif dan terlindung dari arus besar. Kajian Prihadi et al. (2017) di
Teluk Cenderawasih, Kabupaten Nabire menunjukkan bahwa aktivitas wisata yang tidak
dikendalikan secara ketat dapat memengaruhi perilaku makan hiu paus serta
meningkatkan risiko gangguan ekologis akibat lalu lintas perahu. Studi tersebut
merekomendasikan penerapan batas kunjungan dan pengaturan jarak interaksi untuk
menjaga kenyamanan satwa dan keselamatan wisatawan. Temuan ini memperkuat
pentingnya penghitungan daya dukung (carrying capacity) yang disesuaikan dengan
kondisi biofisik perairan.

2. Kapasitas Daya Dukung Lingkungan dalam Konteks Wisata Bahari

Konsep kapasitas daya dukung lingkungan (Environmental Carrying Capacity) telah
diterapkan dalam berbagai konteks wisata bahari, seperti taman laut, kawasan terumbu
karang, dan perairan pesisir. Menurut Saveriades (2000), daya dukung tidak hanya
ditentukan oleh ruang fisik yang tersedia, tetapi juga oleh kemampuan ekosistem dalam
menoleransi tekanan wisata tanpa kehilangan fungsi ekologisnya. Penelitian Utami (2019)
di kawasan wisata Pantai Menganti menerapkan pendekatan Physical Carrying Capacity
(PCC), Real Carrying Capacity (RCC), dan Effective Carrying Capacity (ECC) untuk
menentukan batas kunjungan wisata harian. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun nilai
PCC mencapai 6.232 wisatawan per hari, kapasitas riil kawasan setelah mempertimbangkan
faktor fisik dan manajemen hanya sebesar 501 wisatawan per hari, dengan ECC sebesar 351
wisatawan per hari. Pada kondisi normal, kunjungan harian masih berada dalam batas daya
dukung, namun pada musim puncak jumlah wisatawan dapat mencapai 6.000 orang per
hari, yang jauh melampaui nilai RCC maupun ECC. Temuan ini menegaskan bahwa
tekanan wisata berlebih berpotensi menurunkan kualitas lingkungan dan kenyamanan
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pengunjung, sehingga pengaturan intensitas kunjungan sangat diperlukan untuk menjaga
keberlanjutan pengelolaan kawasan. Pendekatan serupa dapat diterapkan pada destinasi
berbasis megafauna laut seperti Teluk Saleh, untuk menghindari tekanan berlebih terhadap
habitat hiu paus. Selain itu, penelitian oleh Herdianti (2017) mengemukakan bahwa
integrasi daya dukung dengan penilaian biofisik (misalnya kecerahan air, arus, dan
kedalaman) dapat memberikan hasil yang lebih akurat dalam perencanaan zonasi wisata
bahari. Dengan demikian, metode perhitungan carrying capacity dapat dikembangkan
menjadi alat kebijakan pengelolaan kawasan pesisir yang berkelanjutan.

3. Dampak Perubahan Iklim terhadap Aktivitas Wisata Bahari

Perubahan iklim berimplikasi luas terhadap ekosistem laut serta aktivitas pariwisata
yang bergantung pada stabilitas lingkungan pesisir. Laporan Intergovernmental Panel on
Climate Change (IPCC, 2023) menunjukkan bahwa peningkatan suhu permukaan laut secara
global telah meningkatkan frekuensi pemutihan terumbu karang serta mengubah pola
produktivitas primer laut. Dalam konteks wisata hiu paus, dinamika oseanografi tersebut
berpotensi menggeser waktu kemunculan spesies di permukaan perairan, sehingga
memengaruhi kepastian dan keberlanjutan atraksi wisata (Catlin et al, 2013). Penelitian
Ranintyari et al. (2018) mengungkapkan adanya korelasi yang kuat antara fluktuasi suhu
laut dan kelimpahan plankton di perairan Nusa Tenggara, yang berfungsi sebagai indikator
produktivitas perairan dan ketersediaan pakan hiu paus. Temuan ini mengindikasikan
bahwa strategi pengelolaan wisata berbasis hiu paus perlu didukung oleh data oseanografi
jangka panjang untuk menentukan periode kunjungan yang aman dan berkelanjutan. Selain
itu, ketahanan destinasi wisata bahari terhadap perubahan iklim sangat dipengaruhi oleh
kapasitas adaptif pengelolaan serta keterlibatan aktif masyarakat lokal dalam proses
perencanaan dan pengambilan keputusan (Biggs et al, 2012) (Rahmadani & Sudarmadji,
2023). Sejalan dengan itu, berbagai studi internasional menekankan pentingnya penerapan
sistem pemantauan lingkungan berkelanjutan dan evaluasi daya dukung ekologis yang
bersifat dinamis sebagai bagian dari pendekatan adaptif dalam pengelolaan ekowisata
pesisir (Davenport & Davenport, 2006).
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4. Sintesis dan Implikasi Pengelolaan

Hasil sintesis dari berbagai literatur menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan
penelitian dalam konteks integrasi antara daya dukung lingkungan dan mitigasi perubahan
iklim di kawasan wisata bahari Indonesia. Sebagian besar studi nasional masih berfokus
pada aspek fisik dan sosial, sementara dimensi ekologi dan klimatologis belum banyak
dioptimalkan. Untuk itu, penelitian masa depan perlu menekankan pentingnya
penggunaan data spasial dan temporal berbasis teknologi seperti Geographic Information
System (GIS) dan data satelit oseanografi guna memperkuat analisis daya dukung kawasan.
Pendekatan ini memungkinkan penentuan batas ekologis yang lebih presisi dalam
pengelolaan wisata berbasis megafauna laut seperti hiu paus di Teluk Saleh, Nusa Tenggara
Barat.

Simpulan

Temuan kajian ini memberikan implikasi kebijakan yang signifikan bagi pengelolaan
wisata hiu paus, dengan menegaskan bahwa pengembangan destinasi berbasis megafauna
laut harus secara eksplisit berlandaskan pada kapasitas daya dukung lingkungan dan
dinamika perubahan iklim. Kebijakan pariwisata pesisir perlu menetapkan batas
kunjungan yang jelas dan adaptif berdasarkan perhitungan daya dukung fisik, riil, dan
ekologis, serta menjadikannya sebagai instrumen regulatif yang mengikat dalam
pengelolaan kawasan wisata hiu paus. Selain itu, integrasi data oseanografi, pemantauan
ekologi secara berkala, dan sistem peringatan dini terhadap perubahan kondisi lingkungan
perlu dilembagakan dalam kerangka tata kelola wisata bahari. Dari sisi kelembagaan,
penguatan koordinasi antara otoritas konservasi, pemerintah daerah, dan pelaku pariwisata
menjadi krusial untuk memastikan implementasi kebijakan yang konsisten dan berbasis
sains. Strategi mitigasi dan adaptasi perubahan iklim, termasuk perlindungan habitat kunci,
edukasi wisatawan, dan pemberdayaan masyarakat lokal, harus diarusutamakan dalam
kebijakan ekowisata laut guna meningkatkan ketahanan sosial-ekologis kawasan. Untuk
penelitian selanjutnya, diperlukan kajian empiris berbasis data jangka panjang yang
mengintegrasikan variabel ekologis, oseanografis, dan sosial-ekonomi, serta pemanfaatan
teknologi spasial dan pemodelan dinamis guna mengembangkan estimasi daya dukung
yang lebih presisi dan kontekstual. Dengan demikian, hasil kajian ini dapat menjadi dasar
perumusan kebijakan pengelolaan wisata hiu paus yang berkelanjutan di Teluk Saleh dan
destinasi serupa di wilayah pesisir tropis, sekaligus mendukung tujuan konservasi dan
pembangunan pariwisata berkelanjutan.
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